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TERHADAP KEMANDIRIAN DAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA 

PEMBELAJARAN MATERI PROTISTA DI KELAS X 
 MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA 2  

TAHUN AJARAN 2010/2011 
 

Oleh: 
Nurul Imtihan 
NIM. 06680008 

 

ABSTRAK 
 

Berbagai metode perlu diterapkan untuk membantu menumbuhkan 
kemandirian dan prestasi belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah: mengetahui 
efektifitas Learning Journals (jurnal belajar) dalam mempengaruhi kemandirian 
belajar siswa, mengetahui efektifitas implementasi Learning Journals (jurnal 
belajar) dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa dan mengetahui tanggapan 
siswa terhadap implementasi Learning Journals (jurnal belajar) dalam aktivitas 
belajarnya.  

Metode dalam penelitian ini adalah Quasi eksperimen (eksperimen semu). 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X semester I MAN Yogyakarta II 
Tahun Ajaran 2010/2011. Sampel yang diambil sebanyak 2 unit kelas. Kelas XD 
sebagai kelas kontrol sedangkan kelas XE sebagai kelas eksperimen. 
Pengumpulan data dilakukan dengan lembar angket kemandirian, soal test dan 
lembar angket tanggapan siswa. Data angket kemandirian dianalisis secara 
desktriptif serta uji statistik nonparametrik Kolmogorov Smirnov, sedangkan data 
test melalui pengujian hipotesis dengan uji-t. Pengolahan data statistik tersebut 
menggunakan progam SPSS seri 16 for windows. Sedangkan untuk angket 
tanggapan dianalisis secara deskriptif saja. 

Berdasarkan pengujian statistik (p<0,01) pengaruh implementasi Learning 
Journals (jurnal belajar) terhadap kemandirian belajar siswa melalui uji 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai probabilitas (p)=0,000. Artinya, terdapat 
pengaruh yang sangat signifikan dari implementasi Learning Journals (jurnal 
belajar) terhadap kemandirian belajar siswa. Uji-t berpasangan dalam menguji 
pengaruh dari implementasi Learning Journals (jurnal belajar) terhadap prestasi 
belajar siswa menunjukkan nilai probabilitas (p)=0,000. Artinya, terdapat 
pengaruh yang sangat signifikan dari implementasi Learning Journals (jurnal 
belajar) terhadap prestasi belajar siswa. Persentase angket tanggapan siswa 
adalah: tanggapan sangat baik 37,8%, tanggapan baik sebesar  54,1% dan 
tanggapan cukup  baik sebesar 5,4%. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa tanggapan siswa terhadap implementasi Learning Journals (jurnal belajar) 
adalah sangat positif. Berdasarkan hasil penelitian ini maka Learning Journals 
(jurnal belajar) dapat direkomendasikan sebagai perangkat dalam mendidik siswa 
untuk memiliki kemandirian dan prestasi yang lebih baik dalam belajar. 
 
Kata Kunci: Learning Jornals (jurnal belajar), Kemandirian Belajar, Prestasi 

Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Belajar merupakan aktivitas penting dalam peradaban manusia. 

Keberadaan suatu budaya tergantung pada kemampuan anggota baru untuk 

belajar seperangkat keterampilan, norma perilaku, fakta keyakinan, dan 

sebagainya. Orang mendirikan lembaga pendidikan ditujukan khusus untuk 

belajar dan menginvestasikan sumber daya kepada kegiatan belajar. Orang  

menghabiskan sebagian besar hidupnya lebih untuk belajar melakukan sesuatu 

(learning to do) daripada  melakukan sesuatu (doing). 

Hal tersebut sejalan dengan Firman Allah SWT yang mengisyaratkan 

manusia untuk selalu belajar  dari segala sesuatu di dunia ini. 

�َ�َ�َ�َ ۚ 	ِ
ِ�� اْ�َ�رْضِ ِ�ُ
ِ�َ�ُ	 آَْ
َ� ُ�َ�ارِي َ�ْ�ءَةَ أَِ� �ُ�3َا 2ْتُ أَنْ أَآُ�نَ ِ/ْ.َ- هَٰ َ*�لَ َ�� وَْ�َ$َ'� أََ&َ%ا�$َُّ	 ُ"َ�اً!� َ�ْ�َ

ۖ ��ْ;َ�َ: ِ/7َ ا�9َّ�دِِ/
7َِا6ُ�َْ�ابِ َ�ُ�وَارِيَ َ�ْ�ءَةَ أَِ�َ�َ  

Artinya: 
“Kemudian Allah menyuruh sesekor burung gagak menggali-gali di bumi 
untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya 
menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: Aduhai celaka aku, mengapa 
aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat 
menguburkan mayat saudaraku ini?. Karena itu jadilah dia seorang diantara 
orang-orang yang menyesal. (Q.S. Al-Ma’idah: 31)1 
 

Perkembangan peradaban manusia melahirkan berbagai inovasi 

tentang bagaimana belajar  lebih sistematis dan terencana sehingga hasil 

belajar lebih memberikan manfaat bagi manusia. Manusia berinovasi dengan 

                                                             
1 Depatemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemahannya (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 

2006), hal. 112. 
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pembagian ilmu pengetahuan ke dalam bidang-bidang tertentu. Kemudian, 

aktivitas belajar saat ini telah diformalkan dalam institusi pendidikan sebagai 

tempat memperoleh ilmu pengetahuan. Belajar menjadi aktivitas pokok bagi 

siswa untuk mengembangkan kecakapan berfikir dengan menguasai berbagai 

disiplin ilmu. 

Pendidikan menengah yang terdiri atas SMA/MA/SMALB bertujuan 

untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 

serta keterampilan, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut sesuai dengan jurusannya.2 Ditinjau dari segi umur, 

seseorang yang berumur antara 16-18 tahun (usia sekolah SMA) dapat 

dikatakan sebagai orang dewasa. Berdasarkan ciri-ciri psikologis, seseorang 

yang dapat mengarahkan diri sendiri, tidak selalu tergantung pada orang lain, 

mau bertanggung jawab, mandiri, berani mengambil resiko dan mampu 

mengambil keputusan.3 Sehingga metode, perangkat dan strategi mengajar 

yang ditempuh tidak mengabaikan kondisi peserta didiknya.  

Belajar merupakan sebuah proses yang melibatkan siswa dalam 

menemukan dan mengolah informasi. Belajar diharapkan tidak monoton 

melainkan dinamis dan penuh makna sehingga informasi yang diterima selalu 

berkesan, penting dan bermanfaat.   

Belajar memerlukan informasi-informasi tertentu dan menggunakan 

pengalaman masa lalu. Informasi dan pengalaman tersebut disimpan dalam 

                                                             
2 Uyoh Sadulloh, Pedagogik: Ilmu Mendidik (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 199. 
3 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa dari Teori Hingga Aplikasi (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hal. 11-12. 
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memori/ingatan. Mekanisme memori (ingatan) merupakan proses 

memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan kembali informasi pengalaman 

yang telah diperoleh adalah simpanan memori dalam otak. Kaitan memori 

dengan belajar mengacu pada proses adaptasi perilaku terhadap pengalaman 

dan memori menunjuk pada rekaman permanen yang mendasari adaptasi 

tersebut.4 

Belajar pada hakikatnya adalah usaha sadar yang dilakukan seseorang 

dalam memenuhi kebutuhannya untuk menghasilkan perubahan-perubahan 

positif yang diinginkan dalam dirinya.5 Perubahan tersebuat akan mendorong 

siswa untuk berprestasi dibandingkan orang lain. Pendekatan yang dapat 

membangkitkan ambisi prestasi pada anak diantaranya adalah: 

1. menanamkan sedini mungkin cara bernalar aktif dan berpikir logis dan 

sistematis pada anak; 

2. membiasakan belajar mandiri; 

3. menciptakan lingkungan yang kondusif; 

4. mengembangkan jiwa yang kompetitif; 

5.  mengembangkan rasa percaya diri; 

6. Mengembangkan mutu pergaulan. 6 

Pada prinsipnya, iklim belajar yang kondusif terwujud dalam suasana 

belajar yang dapat membangkitkan nafsu, gairah dan semangat belajar. Hal ini 

                                                             
4 Pokja Akademik, Psikologi Umum  (Yogyakarta: Pokja akademik, 2006),       hal. 52.  
5 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal.189. 
6 Aan Fatkhurrohman. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi Siswa di MI 

Ma’arif Glagah, Sucen, Salam Magelang (Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2005), hal. 4-5. 
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ditunjang dengan lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan tertib, 

optimisme dan harapan yang tinggi dari seluruh warga sekolah serta kegiatan-

kegiatan yang  terpusat pada peserta didik (student-centered activity). Di 

samping itu, iklim belajar yang kondusif  harus ditunjang oleh berbagai 

fasilitas belajar yang menyenangkan seperti sarana, laboratorium, pengaturan 

lingkungan, penampilan dan sikap guru, hubungan yang harmonis antara 

peserta didik dengan guru dan di antara peserta didik itu sendiri, serta 

penataan organisasi dan bahan pembelajaran secara tepat, sesuai dengan 

kemampuan dan perkembangan peserta didik.7 

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 2 merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang bekerja keras melakukan perbaikan mutu. Program-program 

pendidikan yang diselenggarakan bertujuan untuk meningkatkan: mutu proses 

belajar, hasil belajar dan mutu lulusannya. Berdasarkan pernyataan Wakil 

Kepala Madrasah Bagian Kurikulum, siswa yang terdaftar di sekolah ini 

sebagian besar memiliki NEM 22-36 sehingga digolongkan dalam 

kemampuan level menengah. Untuk itu, sekolah menyiapkan beberapa 

program pembelajaran yang diupayakan mampu membantu siswa untuk 

belajar dengan hasil yang lebih baik.8 Ketika dikonfirmasi tentang prestasi dan 

kemandirian belajar siswa. Guru biologi kelas X menyebutkan bahwa belum 

                                                             
7 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan ..., hal. 154-155. 
8 Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum,  Madrasah Aliyah 

Negeri Yogyakarta 2, 25 Juli 2010. 
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dapat dipastikan potensi tingkat kemandirian dan kemampuan belajar siswa 

sebab masih tercatat sebagai siswa baru sekolah menengah atas.9   

Pembelajaran Biologi di kelas X sangat berpotensi untuk diaplikasikan 

matode pembelajaran baru. Aktivitas belajar didukung dengan ruang kelas 

yang memadai dan perangkat multimedia yang dapat dipakai oleh guru 

sebagai media pembelajaran. Di samping itu, iklim belajar menunjukkan 

suasana kondusif. Guru memiliki hubungan harmonis serta komunikasi 

interaktif dalam ceramah dan diskusi kelas yang dilakukan dengan peserta 

didiknya. Guru memberikan apresiasi dan motivasi tinggi kepada siswa ketika 

menyampaikan pendapatnya dalam proses belajar. Sebaliknya guru 

memperoleh perhatian yang cukup besar dari siswa saat menyampaikan 

materi. Penyampaian materi pelajaran menggunakan bahasa yang lugas dan 

contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.10  

Siswa memiliki kebiasaan untuk mengorganisasikan materi yang 

didapatkannya melalui aktifitas mencatat. Sebuah tugas khusus yang diberikan 

guru mata pelajaran biologi kepada peserta didiknya yaitu memilki seluruh 

materi biologi yang telah dipelajarinya dalam bentuk catatan yang rapi dan 

tersistematis.11 Guru Biologi Kelas X menyebutkan bahwa teknis 

penyelesaiannya dibebaskan oleh guru. Catatan siswa akan mendapatkan 

penilaian oleh guru sebagai nilai psikomotorik yang menunjukkan 

                                                             
9 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Biologi Kelas X, Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta 2,  25 Juli 2010. 
10 Observasi Proses Pembelajaran Biologi Kelas XD, Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta 2, 26 Agustus dan 4 Oktober 2010. 
11 Observasi Proses Pembelajaran Biologi Kelas XD, Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta 2, 26 Agustus dan 4 Oktober 2010. 
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keterampilan siswa dalam mengorganisasikan informasi yang didapatkan 

dalam belajar.12  

Siswa memiliki potensi yang cukup baik dalam berinteraksi dan 

menanggapi berbagai materi yang disampaikan oleh guru. Akan tetapi, 

kenyataan menunjukkan peran aktif  guru yang cukup besar dalam 

menyampaikan materi ajar serta menentukan langkah-langkah belajar yang 

harus ditempuh peserta didik dalam mempelajari sebuah materi ajar.13 Sikap 

belajar yang pasif dan kesadaran yang rendah akan pentingnya mengelola 

belajar dengan baik bisa menjadi dampak yang kurang baik. 

Kegiatan refleksi belajar dalam penelitian ini mendapatkan perhatian 

khusus sebagai kemponen penunjang dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

refleksi dalam belajar meliputi tiga tahap yaitu: kesadaran, analisis kritis dan 

perspektif  baru terhadap belajar siswa.14 Dalam praktiknya, guru biologi kelas 

X menyebutkan bahwa merefleksikan pembelajaran dilaksanakan guru dalam 

beberapa kesempatan pembelajaran dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan seputar kesimpulan materi belajar serta peninjauan kembali materi 

yang sulit dipahami siswa.15 Tampaknya, kegiatan ini tidak mendapatkan 

perhatian di setiap proses pembelajaran siswa. Dengan kata lain, membuat 

                                                             
12 Wawancara dengan Guru Biologi Kelas XD (Dra. Penny Widyawati), 26 Agustus dan 4 

Oktober 2010.  
13 Observasi Proses Pembelajaran Biologi Kelas XD, Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta 2, 26 Agustus dan 4 Oktober 2010. 
14 Karran Thorpe, Reflective Learning Journlas from Concept to Practice, 

http://www.arts.ac.uk/ docs/cltad_isl_learningjournals.pdf, (diunduh 02 September 2010), hal. 329. 
15 Wawancara dengan Guru Biologi Kelas XD (Dra. Penny Widyawati), 26 Agustus dan 4 

Oktober 2010. 
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refleksi belajar melalui bahasa lisan dan tulisan belum rutin diterapkan dalam 

pembelajaran biologi. 

Potensi-potensi tersebut adalah modal yang cukup untuk 

mengimplementasikan suatu metode pembelajaran yang diharapkan 

berpengaruh positif terhadap berbagai aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

siswa. Learning Journals (jurnal belajar) dapat diterapkan dalam setiap 

aktivitas belajar sebagai sarana untuk mencatat berbagai informasi, kesuliatan, 

ide-ide dan perasaan yang dialami peserta didik dalam pengalaman belajarnya. 

“Ketika peserta didik diminta untuk merefleksikan dalam tulisan tentang 

pengalaman belajar yang telah mereka lakukan, mereka didorong menjadi 

sadar melalui bahasa tentang yang terjadi pada mereka. Teknik-teknik yang 

digunakan secara luas berkaitan dengan hal ini adalah jurnal belajar, sebuah 

buku harian reflektif yang dipegangi peserta didik sepanjang waktu”.16 

Learning Journals (jurnal belajar) adalah tulisan/catatan belajar siswa, 

pendapat dan ide-ide yang diperoleh selama pengalaman belajarnya.17  

Kenyataannya, pelajar selalu mendokumentasikan semua hal yang 

dipelajarinya untuk mendorongnya memahami secara lebih mendalam. Oleh 

karena itu, ada sebuah ungkapan yang menyebutkan “you don’t know what 

you know till you’ve written it down (kamu tidak mengetahui apa yang kamu 

ketahui melainkan dengan mencatatnya)”. Membuat Learning Journals 

(jurnal belajar) tidak sekedar mencatat melainkan merefleksikan apa yang 

                                                             
16 Mel Silberman, Active Learning: 101 Cara Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Insan 

Madani, 2007), hal. 193. 
17 Reflective Leaning Journal. www.polyu.edu.hk/learn-tolearn/teacher/_contents/.../jour 

nex5.doc., (di unduh tanggal 9 Februari 2010).  
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telah dipelajari, maka seseorang dapat mengetahui perkembangan hasil 

belajarnya. Lebih lanjut lagi hal ini akan menyambungkan pemahaman antara 

teori dan praktek.18 

Materi Protista memiliki kekayaan informasi dari segi materi dan 

berkaitan langsung dengan bioteknologi serta beberapa fenomena-fenomena di 

lingkungan. Kenyataannya jumlah spesies protista mencapai 60.000 spesies. 

Setiap anggota dalam filum-filumnya memiliki keanekaragaman dalam ciri 

khas dan tempat hidupnya. Protista juga dikenal sangat bermanfaat bagi 

manusia. Alga merah dan alga hijau dimanfaatkan manusia sebagai konsumsi 

dan terus dikembangkan untuk menjadi sumber bahan makanan di masa 

depan. Beberapa jenis protista mennyebabkan penyakit serta kerusakan 

lingkungan sebab ledakan jumlahnya di perairan.19 

Kekayaan jumlah informasi ini memberikan gambaran bahwa cakupan 

materi Protista sangat luas dan terus berkembang dari waktu ke waktu. Peran 

guru di kelas dalam menyampaikan materi sangat terbatas. Dalam silabus 

pembelajaran Biologi, guru memberikan porsi 6 (enam) jam pelajaran untuk 

membahas materi Protista.20 Guru hanya menyampaikan materi-materi pokok 

sebagai bekal siswa mencari informasi lebih lanjut melalui berbagai sumber 

belajar. Penelitian ini memandang penting adanya pengontrolan siswa dalam 

menjalankan kewajiban belajarnya dengan penuh tanggung jawab dalam 

                                                             
18 Reflective Leaning Journal. www.polyu.edu.hk/learn-tolearn/teacher/_contents/.../jour 

nex5.doc., (di unduh tanggal 9 Februari 2010). 
19 Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2003), hal. 125-150. 
20 Observasi Silabus Biologi Kelas X MAN Yogyakarta 2, Madrasaah Aliyah Negeri 

Yogyakarta, 26 Agustus dan 4 Oktober 2010. 
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rangka meningkatkan penguasaan materi Protista. Siswa akan merefleksikan 

belajarnya sendiri dan menemukan ide, strategi dan perspektif baru dalam 

proses belajarnya. Oleh karena itu, perangkat belajar Learning Journals 

(jurnal belajar) diterapakan dalam pembelajaran materi Protista. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti menemukan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang memberikan kesempatan yang lebih besar bagi guru 

untuk memberikan materi menyebabkan siswa menjadi pasif dalam 

menerima dan mengolah informasi. Dampak lainnya yang bisa muncul 

adalah kesadaran belajar siswa menjadi rendah. 

2. Kemandirian belajar siswa belum dapat diketahui serta belum 

diidentifikasi secara khusus oleh guru mata pelajaran biologi. 

3. Tugas membuat catatan dilakukan siswa baru sebatas mencatat  materi 

saja, belum merefleksikan pengalaman belajarnya.  

4. Refleksi belajar belum menjadi perhatian yang khusus oleh guru mata 

pelajaran biologi. 

5. Materi Protista memiliki kekayaan jumlah informasi. Jumlah jam pelajaran 

yang tersedia tidak mencukupi di dalam membahas materi Kingdom 

Protista secara lengkap.  
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C. Pembatasan Masalah 

Latar belakang penelitian yang diangkat dalam penelitian ini 

mencakup wilayah yang luas dan kompleks. Oleh karena itu, peneliti perlu 

membatasi masalah-masalah yang dikaji dalam penelitian ini meliputi:  

1. Refleksi belajar dalam bentuk tulisan diterapkan dalam pembelajaran 

biologi. Perangkat belajar yang digunakan adalah Learning Journals  

(jurnal belajar). 

2. Penelitian ini diimplementasikan pada materi Protista. 

3. Kemandirian belajar siswa meliputi tiga dimensi yaitu: dimensi 

pengelolaan belajar, tanggung jawab, dan pemanfaatan berbagai sumber 

belajar.  

4. Prestasi belajar difokuskan pada prestasi kognitiif dalam taksonomi Bloom 

meliputi jenjang C1-C5. 

5. Subyek penelitian adalah kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2010/2011. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka 

disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah implementasi Learning Journals (jurnal belajar) efektif dalam 

mempengaruhi kemandirian belajar siswa pada materi Protista? 
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2. Apakah implementasi Learning Journals (jurnal belajar) efektif dalam 

mempengaruhi prestasi belajar siswa pada materi Protista? 

3. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap implementasi Learning Journals 

(jurnal belajar) pada proses pembelajaran materi Protista? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui efektifitas Learning Journals (jurnal belajar) dalam 

mempengaruhi kemandirian belajar siswa. 

2. Mengetahui efektifitas implementasi Learning Journals (jurnal belajar) 

dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

3. Mengetahui tanggapan siswa terhadap implementasi Learning Journals 

(jurnal belajar) dalam aktivitas belajarnya. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar bermanfaat bagi semua pihak sehingga 

mampu memberikan sumbangan yang berharga bagi dunia pendidikan.  

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

a. Menjadikan penelitian ini sebagai sarana belajar bagi mahasiswa di 

dalam mengimplementasikan metode pembelajaran. 

b. Menjadikan penelitian ini sebagai salah satu kontribusi mahasiswa 

sesuai dengan spesifikasi keilmuan yang dimilikinya. 

2. Bagi Guru 
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a. Sebagai referensi model pembelajaran untuk membantu peningkatan 

hasil belajar siswa. 

b. Memberikan motivasi bagi guru untuk melakukan pengembangan 

model/metode belajar. 

3. Bagi Sekolah 

a. Sebagai masukan bagi sekolah untuk program peningkatan mutu 

pembelajaran. 

b. Menyumbangkan hasil penelitian untuk memperkaya bahan acuan bagi 

penelitian pendidikan di sekolah tersebut. 

4. Bagi Siswa 

a. Membantu siswa untuk mengelola belajarnya. 

b. Membantu siswa dalam membiasakan belajar mandiri. 

G. Definisi Operasional 

1. Implementasi Learning Jornals (jurnal belajar) dalam pembelajaran 

diharapkan berpengaruh signifikan terhadap kemandirian dan prestasi 

belajar siswa pada pembelajaran Biologi pokok bahasan Protista kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 2 tahun ajaran 2010/2011.  

Efektifitas dalam kamus bahasa Indonesia berasal dari kata efek yang 

berarti: akibat (hasil daya pengaruh dari sesuatu). Ada juga kata efektif 

yang berarti ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesannya, manjur, 

mujarab, mempan).21 Kata efektif  ini mendapatkan tambahan –itas di 

                                                             
21 S. Wojowasito, Kamus Bahasa Indonesia: dengan Ejaan yang Disempurnakan 

Menurut Pedoman Lembaga Bahasa Nasional (Malang: CV Pengarang, 1999), hal. 80. 
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akhir kata menjadi efektifitas. Akhiran –itas memberikan makna keadaan, 

kualitas, tingkat dan sifat.22  Efektifitas diartikan memiliki keadaan, 

kualitas, tingkat dan sifat yang mujarab, mempan, berpengaruh, serta 

berkesan.  

2. Learning Journals  (jurnal belajar) berisi ide-ide, perasaan dan masalah-

masalah dalam aktivitas belajarnya sehingga siswa memilki conscious self-

regulation (regulasi-diri di tingkat kesadaran) dalam menghayati 

belajarnya.23 Siswa akan memiliki sedikit kendali dalam proses belajarnya 

sehingga mengetahui apa yang mereka pelajari, mengapa mempelajari 

sebuah materi dan bagaimana cara balajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Learning Journals (jurnal belajar) dalam 

penelitian ini menggunakan 15 butir pertanyaan untuk memandu siswa 

merefleksikan pengalaman belajarnya.24 Perangkat belajar ini difungsikan 

sebagai pekerjaan rumah untuk siswa. 

3. Kemandirian belajar dalam hal ini memiliki tiga dimensi pokok sebagai 

indikasi bahwa siswa memiliki kemandirian belajar yaitu dimensi 

pengelolaan belajar, tanggung jawab, dan pemanfaatan berbagai sumber 

belajar. Implementasi Learning Journals (jurnal belajar) 

diimplementasikan pada pembelajaran materi protista untuk 

                                                             
22 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia, Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dan Pedoman 
Umum Pembentukan Istilah (Bandung: Yrama Widya, 2006), hal. 112. 

23 Daniel Mujis dan David Reynold, Effective Teaching: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2008), 199. 

24 Dennist List. Suggested Format for a Reflective Journal. http://www.audiencedialogue. 
net/jour nal.html., (di unduh  09 Februari 2010). 
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mengembangan potensi siswa dalam kemandirian belajar.25 Instrumen 

yang dipakai untuk mengukur tingkat kemandirian belajar adalah angket 

kemandirian belajar. Di dalam angket tersebut telah merangkum tiga 

dimensi pokok indikasi kemandirian belajar.  

4. Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan dalam belajar. Menurut Bloom 

prestasi belajar merupakan hasil perubahan tingkah laku yang meliputi 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.26 Ketiga ranah tersebut dapat 

diukur tingkat keberhasilannya. Dalam penelitian ini, prestasi belajar yang 

akan di ukur tingkat keberhasilannya adalah prestasi pada aspek kognitif 

meliputi: C1-memory (ingatan), C2-comprehension (pemahaman), C3-

application (penerapan), C4-analysis (analisis), dan C5-synthesis 

(sintesis). Pengukuran tingkat prestasi belajar menggunakan 20 butir test 

yang memiliki jenjang kognisi C1-C5. Subyek penelitian diberikan 2 tahap 

test yaitu pretest (tes awal) dan posttest (test akhir). 

 

 

 

 

 

                                                             
25 Irzan Tahar. Hubungan Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar pada Pendidikan Jarak 

Jauh,  http://lppm.ut.ac.id/ptjj/72sept06/tahar.pdf., (di unduh tanggal 9 Agustus 2010). 
26 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1997) 

hal.114. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas X MAN 

Yogyakarta 2 dengan melakukan implementasi Learning Journals (jurnal 

belajar) Learning Journals (jurnal belajar) terhadap kemandirian dan 

prestasi belajar siswa pada pembelajaran materi Protista didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut:   

1.  Uji Kolmogorov Smirnov (p<0,01) menghasilkan nilai p hitung 

sebesar 0,000 menunjukkan implementasi Learning Journals (jurnal 

belajar) pada materi Protista berpengaruh sangat signifikan terhadap 

kemandirian belajar biologi. Kemandirian data angket kemandirian 

kelas eksperimen bergeser lebih ke arah kategori kemandirian baik 

dengan jumlah 94,6%. Persentase tersebut dirincikan dalam beberapa 

kategori yaitu: kemandirian yang sangat baik sebesar 5,4%%, 

kemandirian baik 67,6% dan kemandirian yang cukup baik 21.6%.   

2. Uji-t berpasangan (p<0,01) menghasilkan p hitung sebesar 0,000 

menunjukkan implementasi Learning Journals (jurnal belajar) pada 

materi Protista berpengaruh sangat signifikan terhadap prestasi belajar 

biologi. 

3. Siswa memberikan tanggapan positif terhadap implementasi Learning 

Journals (jurnal belajar) dalam pembelajaran materi bahasan Protista 
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dengan tanggapan positif siswa terhadap penggunaan jurnal belajar 

sebesar 96,6%. Persentase tersebut dirincikan dalam beberapa kategori 

yaitu tanggapan sangat baik sebesar 37,8%, tanggapan baik sebesar  

54,1% dan tanggapan cukup  baik sebesar 5,4%. Rating-scale 

menunjukkan persepsi seluruh responden kelas ekseperimen 

menunjukan hasil 2128. Persepsi 37 responden adalah 76,7% dari 

kriteria yang diharapkan. Kategori ini menunjukkan kecenderungan 

persepsi siswa ke dalam kategori setuju terhadap implementasi jurnal 

belajar. 

B. Saran 

Pelaksanaan penelitian ini merupakan pengalaman yang sangat 

berharga untuk pengembangan kompetensi mahasiswa di bidang 

pendidikan. Dalam perjalannya, penelitain tidak lepas dari berbagai 

kendala teknis sehingga penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Penelitian ini perlu penyempurnaan lebih agar bisa bermanfaat sesuai 

peruntukannya. Beberapa saran yang dapat disampaikan kaitannya dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti  

a. Perlu referensi dan pemahaman yang memadai sehingga 

mempunyai bekal yang memadai sebelum proses penelitian 

berlangsung. Dengan demikian akan berlangsung secara alami dan 

mengurangi faktor-faktor luar yang berpengaruh. 
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b. Waktu penelitian lebih lama untuk memperkuat pembuktian 

hipotesis. 

2. Bagi guru  

a. Learning Journals (jurnal belajar) dapat dipakai guru sebagai 

perangkat refleksi belajar siswa dalam setiap kesempatan belajar. 

b. Guru dapat juga menggunakan perangkat ini pada kelas-kelas 

khusus seperti kelas kecil dan kasus-kasus tertentu saja. Sebab jika 

dilaksanakan dalam kelas besar kurang efektif secara waktu dan 

tenaga dalam pengolahan nilai dan pemberian feedback.  

3. Bagi peneliti lain 

a. Apabila akan mengadakan penelitian yang serupa perlu 

diperhatikan hal-hal berikut: alokasi waktu yang digunakan 

hendaknya lebih lama, suasana kelas yang kondusif untuk belajar, 

serta pemilihan dan penggunaan instrumen penelitian yang lebih 

berkualitas. 

b. Perlu mengujicobakan berbagai variasi format Learning Journals 

(jurnal belajar) yang dikembangkan peneliti lain untuk mebiasakan 

siswa menyusun jurnal belajar serta menentuan format yang peling 

tepat untuk siswa. 
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